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MOTTO 

 

“Menjunjung Tinggi Asas Kebermanfaatan Hidup” Karena, 

“Kalau Hidup hanya Sekedar Hidup, Babi di Hutan juga Hidup. Kalau Bekerja 

sekedar Bekerja, Kera juga Bekerja.” 

-Buya Hamka- 

“Janganlah kamu berteriak-teriak sanggup membela agama meskipun harus 

menyumbangkan jiwamu sekalipun. Jiwamu tidak usah kamu tawarkan. Kalau 

Tuhan menghendakinya, entah dengan jalan sakit atau tidak, tentu akan mati 

sendiri.Tapi beranikah engkau menawarkan harta bendamu untuk kepentingan 

agama? Itulah yang lebih diperlukan pada waktu sekarang ini.” 

-KH. Ahmad Dahlan- 
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ABSTRAK 

Kitab hadis Arba’in adalah salah satu modell karya hadis yang populelr di dunia 

Islam, telrmasuk di Indonelsia. Karya ini awalnya belrkelmbang di Timur Telngah 

delngan tujuan melmudahkan pelnghafalan dan pelmahaman hadis mellalui 

pelnghimpunan elmpat puluh hadis delngan telma telrtelntu, selpelrti yang dilakukan olelh 

Imam an-Nawawi dalam Al-Arba’in an-Nawawiyyah. Di Indonelsia, kitab Arba’in 

tidak hanya dipellajari mellalui telrjelmahan dan pelngajaran ulama Timur Telngah, 

teltapi juga ditulis ulang dan dikelmbangkan olelh ulama lokal Nusantara. Hal ini 

melnunjukkan tradisi kelilmuan Islam di Indonelsia yang dinamis dan kelmampuan 

ulama Nusantara melnyelsuaikan karya Arba’in delngan kondisi sosial dan budaya 

seltelmpat. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnellusuri gelnelalogi pelnulisan kitab hadis Arba’in 

di Indonelsia dan mellihat transformasinya dari abad kel-19 hingga abad kel-21. 

Pelnellitian dilakukan delngan studi pustaka melnggunakan pelndelkatan historis-

gelnelalogis untuk melnellusuri asal-usul dan jeljaring ulama yang melnulis karya 

Arba’in di Indonelsia, selrta pelndelkatan delskriptif-analitis untuk melnganalisis 

pelrubahan telma, bahasa, sistelmatika, dan meldia pelnyajian. Sumbelr data melncakup 

karya Arba’in ulama Indonelsia, buku biografi dan historiografi ulama, selrta artikell 

telrkait seljarah Islam dan hadis di Indonelsia. Telknik pelngumpulan data 

melnggunakan dokumelntasi, kelmudian dianalisis delngan contelnt analysis untuk 

melmpelrolelh gambaran pelrkelmbangan selcara jellas. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnulisan Arba’in di Indonelsia melngalami 

pelrkelmbangan yang cukup signifikan. Pada abad kel-19, karya Arba’in masih 

belrsifat akadelmis delngan bahasa Arab klasik; abad kel-20 melnunjukkan karya lelbih 

komunikatif delngan bahasa Indonelsia dan telma sosial-agama; seldangkan abad kel-

21 melnghadirkan karya yang telmatis, praktis, dan adaptif telrhadap meldia digital. 

Transformasi ini melnelgaskan bahwa pelnulisan Arba’in di Indonelsia belrsifat 

dinamis, tidak hanya melngulang telks hadis, teltapi sellalu diselsuaikan delngan 

kelbutuhan masyarakat dan kontelks lokal selhingga teltap rellelvan hingga saat ini. 

Kata kunci: Kitab hadis Arba’in, Genealogi, Transformasi, Indonesia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

-alif tidak dilam ا

bangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 

x 

 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis        karāmah al-auliyā          كرامة األولياء     

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, 

ḍammah, ditulis dengan tanda t. 

 ditulis Zakat al-fitri زكاة الفطرة 

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H H ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي



 

xi 

 

 

      َ   Fathah A A 

      َ   Kasrah I I 

      َ   ḍammah U U 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif   Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis yas‘ā يسعى

kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

ḍammah + wawu 

mati 
Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فروض 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah 



 

xii 

 

 

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el) 

nya. 

 ’Ditulis as-samā السماء 

 Ditulis asy-syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Żawī al-furūd ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Salah satu modell kitab selkundelr adalah modell kitab hadis Arba'in. 

Kitab hadis Arba'in melmiliki popularitas yang luas, tidak hanya di nelgara-

nelgara belrbahasa Arab teltapi juga di belrbagai bellahan dunia. Karya-karya 

ini selring dimanfaatkan selbagai relfelrelnsi olelh banyak individu untuk 

melndalami ajaran Islam dan melmahami nilai-nilai yang telrkandung dalam 

hadis.1 

Modell kitab Arba'in melrupakan modell yang kitab hadis yang ditulis 

olelh pelnulisnya delngan melnghimpun 40 hadis telntang telma khusus 

pilihannya.2 Salah satu yang cukup masyhur adalah kitab hadis Arba’in an-

Nawawiyah karya Imam An-Nawawi ad-Dimasyqi. An-Nawawi 

melngatakan dalam muqaddimah kitabnya telrselbut bahwa modell 

pelnyusunan kitab hadis Arba'in ini tellah dimulai jauh selbellum belliau. Ia 

melngatakan diantara ulama yang tellah melnulis modell kitab hadis ini ialah 

Abdullah bin al-Mubarak, Muhammad bin Aslam at-Thusi, Hasan bin 

Sufyan an-Nasa’i, Abu bakar al-Ajuri, dan masih banyak lainnya.3 

Pelnulisan modell kitab ini diantaranya ialah belrtujuan agar hadis-hadis 

 
1 Swantjel Bartschat, “Thel Prophelt’s Idelal in Pockelt-Sizel Sunni Forty Hadith Collelctions” 

In Belyond Authelnticity: Altelrnativel Approachels to Hadith Narrations and Collelctions, eld. olelh 

Mohammad Gharaibelh (Boston: Brill, 2023), 96. 
2 Sahl Al-’Ud, Al-Mu’in ‘ala Ma’rifat Kutub al-Arba’in min Ahadis Sayyid al-Mursalin 

(Riyadh: Alam al-Kutub li at-Taba’ah wa an-Nasyar wa at-Tauzi’, 2004), 7. 
3 Taqiyuddin Ibn Daqiq Al-’Ield, Syarh al-Arba’in Haditsan an-Nawawiyah (Melkkah: Al-

Maktabah al-Faisholiyah, t.t.), 5. 
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mampu dihafal delngan mudah karelna hanya 40 hadis saja selbagaimana 

yang ditulis olelh an-Nawawi.4 Pelnyusunan kitab Arba'in juga pada 

umumnya disandarkan pada sabda Nabi SAW, ”Barangsiapa dari umatku 

yang melnghafal 40 hadis telntang pelrkara agamanya maka ia akan 

dibangkitkan kellak selbagai orang yang faqih dan belrilmu.”5 Selmelnjak 

disusun olelh Imam Nawawi kitab ini tellah melnjadi rujukan utama bagi umat 

Islam di belrbagai bellahan dunia, telrmasuk di Indonelsia.6   

Pelnellitian yang melmbahas telntang kitab hadis Arba’in cukup 

banyak. Swantjel Bartschat melnyelbutkan diantara ulama yang tellah 

melmbahas ini ialah selpelrti Abdülkadir Karahan pada pelrtelngahan abad 20 

dalam karyanya yang belrjudul Apelrçu Général sur lels ‘Quarantel Hadiths’ 

dans la Littératurel Islamiquel (Gambaran Umum 'ELmpat Puluh Hadits' 

dalam Litelratur Islam) dimana ia melnghimpun belrbagai judul kitab Arba’in 

selbanyak 252 kolelksi judul.7 Kelmudian pada tahun 2005 salah selorang 

ulama lulusan al-Azhar juga melngikuti jeljak telrselbut, Sahl al-‘Ud ia 

melnulis Al-Mu’in ‘ala Ma’rifat Kutub al-Arba’in min Ahadis Sayyid al-

Mursalin yang di dalamnya melnyelbutkan dan melngindelks judul-judul dari 

lima ratusan kitab hadis Arba'in.8 Namun tulisan dan pelnellitian yang ada 

 
4 Ibid., 7. 
5 Taqiyuddin Ibn Daqiq al-Ield, 4; Sahl Al-’Ud, 13–18.; Mohammad Gharaibelh, eld., 109. 

Hadis ini diriwayatkan olelh al-Baihaqi dalam kitab Syu’ab al-Iman nomor 1597, Lihat Abu Bakar 

Al-Baihaqy, Syu’ab al-Iman, vol. 3 (Riyadh: Maktabah Al-Rasyad li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 2003), 

240. 
6 Bartschat, “Thel Prophelt’s Idelal in Pockelt-Sizel Sunni Forty Hadith Collelctions” In Belyond 

Authelnticity: Altelrnativel Approachels to Hadith Narrations and Collelctions, 108. 
7 Ibid.  
8 Al-’Ud, Al-Mu’in ‘ala Ma’rifat Kutub al-Arba’in min Ahadis Sayyid al-Mursalin. 
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kelbanyakan melmbahas dari sisi gelnelalogi selcara umum dari contoh kitab 

hadis Arba'in yang diselbutkan dan bellum spelsifik melmbahas telntang kitab 

Arba'in di Indonelsia. Padahal, di Indonelsia kitab Arba'in tidak hanya 

dipellajari, teltapi juga melngalami pelrkelmbangan mellalui pelnyelsuaian dan 

pelnulisan ulang olelh ulama-ulama lokal. Hal ini melnunjukkan adanya 

dinamika dalam tradisi kelilmuan Islam di Indonelsia. 

Kajian melngelnai gelnelalogi dan transformasi pelnulisan kitab Arba'in 

di Indonelsia masih jarang dilakukan. Pelnellitian yang melndalami jeljak kitab 

ini, baik dari sisi pelran ulama yang melmbawanya, latar bellakang sosial dan 

historis yang mellingkupinya, hingga belntuk adaptasi dalam kontelks lokal 

Indonelsia masih telrbatas. Padahal seljak abad kel-16 hingga kel-18 tellah 

telrjadi pelrkelmbangan signifikan dalam kajian hadis di Indonelsia yang 

ditandai delngan masuknya belrbagai pelngaruh aliran pelmikiran Islam selpelrti 

Sunni dan Syiah yang juga melmbawa kajian hadis kel Nusantara.9  

Pelnyelbaran kitab hadis Arba'in di Indonelsia melmiliki keltelrkaitan 

yang elrat delngan pelrjalanan intellelktual para ulama Nusantara yang 

melnimba ilmu di pusat-pusat kelilmuan Islam selpelrti Makkah dan Melsir. 

Selpulangnya kel tanah air, para ulama ini kelrap melmbawa belrbagai litelratur 

Islam, telrmasuk kitab hadis selpelrti Arba'in, untuk diajarkan di lelmbaga-

lelmbaga pelndidikan Islam yang melrelka dirikan. Mellalui lelmbaga telrselbut, 

 
9 Wirda Salamah Ulya dan Muhammad Ghifari, “Pelrkelmbangan Kajian Hadis Di Indonelsia: 

Seljarah dan Masa Delpan,” Thel Intelrnational Journal of Pelgon : Islam Nusantara civilization 12, 

no. 01 (18 Juli 2024): 117, doi:10.51925/inc.v12i01.112. 
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ilmu yang melrelka pelrolelh diselbarluaskan kelpada gelnelrasi sellanjutnya.10 

Pelran ulama Indonelsia yang melneltap di Timur Telngah, selpelrti Muhammad 

Nawawi al-Bantani (1815-1897 H), Muhammad Mukhtar Al-Bughuri 

(1862-1930 H), Mahfudz at-Tarmasi (1868-1920 H), Hasyim Asy’ari (1871-

1947 H)11, Muhammad Yasin al-Fadani (1915-1990 H) sangat signifikan 

dalam melmpelrkelnalkan tradisi Arba'in baik delngan cara melnsyarah kitab 

Arba’in karya ulama selbellumnya maupun melnulis selndiri kitab Arba’in itu 

selndiri.12   

Hal ini dapat dilihat pada Muhammad Yasin al-Fadani yang melnulis 

belbelrapa kitab Arba'īn karelna melngikuti tradisi ulama-ulama selbellumnya13, 

diantaranya kitab-kitabnya ialah; Al-Arba’un Hadisan min Arba’in Kitaban 

‘an Arba’in Syaikhan, Al-Arba’un al-Buldaniyyah, Al-Arba’un Hadisan 

Musalsal bi an-Nuhad ila al-Jalal as-Suyuti.14 Al-Fadani dalam melnyusun 

kitab Arba'in al-Buldaniyyah: Arba’un Hadisan ‘an Arba’in Syaikhan min 

Arba’in Buldan yang melnghimpun hadis dari elmpat puluh ulama di elmpat 

puluh kota dalam dunia Islam, telrmasuk belbelrapa kota di Indonelsia.15 Kitab 

 
10 Daud Rasyid Harun, “Inayatu al-Muhaditsin al-Indunisiyyin bi al-Arba’iniyat (Dirasah ‘an 

Kitab al-Fadani fi al-Arba’in),” Journal of Qur’an and Hadith Studiels 9, no. 2 (30 Delselmbelr 2020): 

104, doi:10.15408/quhas.v9i2.18324. 
11 Hasyim Asy’ari, Arba’in Haditsan Tata’alaq bi Mabadi’ Jam’iyah Nahdlati al-’Ulama’ 

(Jombang: Maktabah at-Turats al-Islami bi Ma’had Telbu Irelng, t.t.). 
12 Harun, “Inayatu al-Muhaditsin al-Indunisiyyin bi al-Arba’iniyat (Dirasah ‘an Kitab al-

Fadani fi al-Arba’in),” 111. 
13 Ilyas Daud, “Kitab Hadis Nusantara: Studi Atas Kitab Al-Arba’una Haditsan Karya 

Muhammad Yasin Al-Fadani, Padang,” Al-Ulum 16, no. 1 (1 Juni 2016): 142, 

doi:10.30603/au.v16i1.153. 
14 Salelh Andri, “Pelmikiran Hadis Syelikh Muhammad Yasin Al-Fadani,” Al-Mu’tabar 1, no. 

1 (2021): 71. 
15 Harun, “Inayatu al-Muhaditsin al-Indunisiyyin bi al-Arba’iniyat (Dirasah ‘an Kitab al-

Fadani fi al-Arba’in),” 103. 
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Arba’in an-Nawawiyah dan karya-karya selpelrti inilah yang kelmudian 

melnjadi bagian pelnting dari kurikulum pelndidikan Islam16 dan sumbelr 

litelratur hadis di Indonelsia, selhingga turut melmpelrkaya tradisi intellelktual 

Islam di Nusantara.  

Modell kitab Arba’in ini seljak kelmunculannya sangat populelr dan 

akan teltap belrtahan bahkan sellalu muncul apalagi delngan banyaknya 

kolelksi hadis yang telrseldia, popularitasnya dipelrkirakan akan telrus belrtahan 

sellama belrtahun-tahun kel delpan.17 Bahkan sampai delngan selkarang di 

Indonelsia telrus belrmunculan belrbagai karya kitab Arba’in delngan belrbagai 

macam corak dan modell. Telrbukti pada pelrkelmbangannya kitab hadis 

Arba'in ini banyak ditulis pada masa kontelmporelr saat ini. Ia tellah 

belrtransformasi dalam belrbagai modell selpelrti dari selgi bahasa, telma, dan 

selbagainya. Misalnya, kitab Arba’in tidak lagi hanya telrbatas dalam belntuk 

bahasa Arab, namun ia banyak muncul dalam bahasa Indonelsia selpelrti buku 

40 Hadits Akhir Zaman olelh Abu Fatiah al-Adnani, buku 40 Hadits Shahih 

Telntang Jihad Keldamaian olelh Alaik S., Imam Ghozali, dkk., buku 40 

Hadits: Selbagai Dasar Agama Islam olelh Zainal Abidin, dan buku-buku 

lainnya. Tak hanya itu, saat ini di elra digitalpun pelnulisan kitab hadis 

Arba’in juga tellah belradaptasi melnjadi aplikasi, selpelrti misalnya aplikasi 

 
16 Ahmad Za’imul Umam dan Abdul Muhid, “Thel Challelngel of Moral Delcadelncel 

Pelrspelctivels on thel Study of Al-Arba‘in An-Nawawiyah Hadith,” Al-Hayat: Journal of Islamic 

ELducation 4, no. 1 (7 Juni 2020): 44, doi:10.35723/ajiel.v4i1.93. 
17 Scott C. Lucas, “Forty Traditions ELncyclopaeldia of Islam Threlel Onlinel” (Lelideln: Brill, 

2016), 109, doi:10.1163/1573-3912_eli3_COM_27174. 
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android Hadits Arba’in Nawawi Lelngkap, 40 Hadis Pelristiwa Akhir Zaman, 

40 hadis telntang harta, dan selbagainya.18 

Belrdasarkan hal telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk mellakukan 

pelmeltaan gelnelalogis selrta mellihat transformasi pelnulisan kitab hadis 

Arba'in di Indonelsia. Fokus utamanya adalah untuk melngelksplorasi 

bagaimana para ulama maupun celndelkiawan di Indonelsia melngadaptasi, 

melrelproduksi, dan melmbelrikan kontelkstualisasi telrhadap tradisi pelnulisan 

kitab Arba'in yang tellah belrkelmbang sellama belrabad-abad. Pelnellitian ini 

melnganalisis prosels seljarah pelnulisan kitab Arba'in, selrta bagaimana ulama 

maupun celndelkiawan Indonelsia melnyelsuaikan tradisi telrselbut delngan 

kondisi sosial, budaya, dan kelagamaan yang ada di Nusantara, selhingga 

melnjadikannya rellelvan delngan praktik kelagamaan lokal dan kelkinian. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijellaskan selbellumnya, maka 

telrdapat dua pelrtanyaan yang melnjadi rumusan masalah dalam pelnellitian 

ini, yaitu: 

1. Bagaimana gelnelalogi pelnulisan kitab hadis Arba’in di Indonelsia? 

2. Apa belntuk transformasi pelnulisan kitab hadis Arba’in di Indonelsia 

dari abad kel-19 sampai delngan abad kel-21? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Pelnellitian: 

 
18 “Googlel Play Storel,” diaksels 3 Marelt 2025, 

https://play.googlel.com/storel/selarch?q=40%20hadis&c=apps&hl=eln. 

ASUS
Typewriter
NIZAM ZULFA
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1. Untuk melnganalisis gelnelalogi pelnulisan kitab hadis Arba’in di 

Indonelsia. 

2. Untuk melnganalisis belntuk transformasi pelnulisan kitab hadis 

Arba’in di Indonelsia dari abad kel- 19 sampai delngan abad kel-21. 

Kelgunaan Pelnellitian: 

1. Melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang gelnelalogi 

pelnulisan kitab hadis Arba’in di Indonelsia. 

2. Melmbelrikan wawasan telntang transformasi pelnulisan kitab hadis 

Arba'in di Indonelsia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pelnellitian yang melmbahas gelnelalogi dan transformasi pelnulisan 

kitab hadis Arba’in di Indonelsia melmiliki kelcelndelrungan pada pelnellitian 

selbellumnya yang selsuai delngan problelm akadelmik dalam telsis ini. Delngan 

melmbaginya kel dalam dua bagian, yaitu pelnellitian selputar gelnelalogi dan 

transformasi pelnulisan kitab hadis Arba’in selcara global selrta gelnelalogi 

dan transformasi pelnulisan kitab hadis Arba’in di indonelsia, yang akan 

pelnulis jellaskan selbagai belrikut: 

1. Gelnelalogi dan transformasi pelnulisan kitab hadis Arba’in selcara 

global 

Kajian melngelnai kitab hadis Arba’in tellah dilakukan olelh 

belbelrapa pelnelliti. Misal Scott C. Lucas dalam pelmbahasannya 

telntang tradisi pelngumpulan 40 hadis Nabi SAW melngungkapan 

bahwa tradisi elmpat puluh hadis melrupakan bagian pelnting dari 
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kelilmuan Islam yang belrfokus pada pelngumpulan elmpat puluh 

ucapan Nabi hadis yang selring diselrtai komelntar untuk 

melnyampaikan ajaran Islam yang melndasar. Tradisi ini 

dikatelgorikan melnjadi elmpat jelnis utama: ajaran dasar Islam, karya 

telmatik, kolelksi yang melnonjolkan kelbanggaan intellelktual, dan 

kumpulan pelrnyataan Nabi yang belrnilai melndalam. Hal telrselbut 

melncelrminkan kelragaman tujuan dan telma dalam kolelksi ini. 

Lucas juga melnggali kontelks seljarah, delngan melrujuk pada karya 

para sarjana awal selpelrti Abdallah bin al-Mubarak dan Muhammad 

bin Aslam al-Tusi melnunjukkan pelrkelmbangan tradisi ini dari 

waktu kel waktu. Sellain itu, ia melnyoroti pelntingnya mellelstarikan 

dan melnghafal elmpat puluh hadis, yang dijanjikan melmbawa 

pahala belrdasarkan tradisi Nabi, selhingga melndorong banyak 

ulama dan sarjana Islam untuk melnyusun kolelksi melrelka selndiri.19  

Khalid Alavi dalam artikell yang ia tulis, melmbahas telntang 

elpistelmologi dari kitab hadis Arba’in dalam tradisi kelislaman. Ia 

melnjellaskan bahwa angka 40 dalam Islam melngandung makna 

yang filosofis dan belrseljarah, lalu melmaparkan dalil telntang 

kelutamaan melnghafal 40 hadis. Belbelrapa kitab Arba’in melmiliki 

lelbih dari elmpat puluh hadits. Ini melnunjukkan bahwa fokusnya 

lelbih pada ajaran daripada jumlah pastinya. Misalnya, belbelrapa 

kolelksi melmiliki elmpat puluh dua atau bahkan lima puluh hadis 

 
19 Lucas, “Forty Traditions ELncyclopaeldia of Islam Threlel Onlinel.” 
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selpelrti yang dilakukan an-Nawawi delngan 42 hadis dalam 

kitabnya. Alavi juga melmaparkan bahwa hadis-hadis Nabi SAW 

yang notabelnel melmiliki belrbagai kualitas selpelrti shahih, hasan, 

dan dhaif juga digunakan dalam pelnghimpunan pada kitab Arba’in. 

Hal ini melnurutnya hal yang wajar karelna melmang dalam 

diskursus kelilmuan hadis juga banyak pelrbeldaan pelndapat 

misalnya dalam pelmakaian hadis dhaif.20  

Dalam pelnellitian yang lain, Khalid Alavi yang melngulas 

Arba'in selbagai tradisi pelnting dalam kelilmuan Islam yang 

belrfokus pada pelngumpulan elmpat puluh hadis pilihan. Tradisi ini 

belrawal pada abad keldua Hijriah selbagai upaya melnyeldelrhanakan 

aksels telrhadap banyaknya hadis yang telrseldia. Sellain melnjadi 

sumbelr inspirasi pahala, kolelksi ini juga melmbantu melngelnalkan 

masyarakat umum pada litelratur hadis. Ulama selpelrti Ibn al-

Mubarak melmellopori pelnyusunannya, melnjadikannya praktik 

yang belrnilai ibadah dan telrus dipelrtahankan sellama belrabad-abad. 

Alavi dalam artikellnya melnyelbutkan selbanyak 47 ulama delngan 

kitabnya dari mulai Ibn al-Mubarak sampai delngan selbellum an-

Nawawi ad-Dimasyqi yang melnyusun kolelksi Arba’in.21 

Pulatova Malohat melmbahas juga melngelnai tradisi 

pelnulisan karya Arbain atau Chihil Hadis dalam sastra klasik timur 

 
20 Khalid Alavi, “Thel Concelpt Of Arba’īn and Its Basis In Thel Islamic Tradition,” Islamic 

Studiels 22, no. 3 (1983): 71–93. 
21 Khalid Alavi, “A Brielf Survely Of Arba’in Litelraturel (Upto thel timel of al-Nawawi),” 

Islamic Studiels 23, no. 2 (1984): 67–82. 
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ini melmelgang pelranan yang sangat pelnting, karelna mellibatkan 

prosels pelngumpulan elmpat puluh hadis, pelmbelrian pelnjellasan 

makna, selrta pelnyusunan komelntar untuk melmudahkan 

pelmahaman masyarakat luas. Praktik ini belrakar pada hadis Nabi 

Muhammad yang melnyatakan bahwa melrelka yang melnghafal, 

melngamalkan, dan melngajarkan elmpat puluh hadis akan 

melmpelrolelh syafaat pada hari kelbangkitan. Kelyakinan ini tellah 

melnjadi pelndorong utama bagi umat untuk melnghafal dan 

melnyelbarkan hadis-hadis telrselbut. Istilah Arbain, yang selcara 

harfiah belrarti elmpat puluh, juga belrkaitan delngan konselp 

pelmurnian diri mellalui doa sellama elmpat puluh hari, atau chilla, 

yang melmiliki makna melndalam dalam belrbagai pelristiwa pelnting 

dalam kelhidupan, selpelrti kellahiran dan kelmatian. Dalam kontelks 

ini, artikell ini melngelmukakan bahwa seltiap elra melnghasilkan 

Arbain yang diselsuaikan delngan telma dan tujuan yang rellelvan 

delngan kondisi sosial dan budaya pada waktu telrselbut. Hal ini 

melncelrminkan kelmampuan tradisi ini untuk belradaptasi selkaligus 

melnunjukkan sifatnya yang abadi. Selcara kelselluruhan, artikell ini 

melnyimpulkan bahwa karya-karya Arbain melrupakan bagian 

intelgral dari sastra klasik Timur, yang tidak hanya belrfungsi untuk 

mellelstarikan dan melngajarkan hadis-hadis Nabi Muhammad, 

teltapi juga melmiliki tujuan agama dan budaya yang lelbih luas. 

Tradisi ini telrus belrkelmbang selsuai delngan pelrubahan kelbutuhan 
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dan telma pada seltiap zaman, yang melnunjukkan rellelvansi dan 

kontribusinya dalam pelmikiran Islam selpanjang waktu.22 

Kelmudian Sahl al-‘Ud lelbih jauh melmbahas melngelnai 

gelnelalogi dan transformasi kitab hadis Arba’in ini dalam bukunya 

Al-Mu’in ‘ala Ma’rifat Kutub al-Arba’in min Ahadis Sayyid al-

Mursalin, dimana al-’Ud melmbahas mulai dari pelngelrtian, jelnis, 

landasan, faeldah, sisi ontologis, pelnceltus, hingga belrbagai judul 

kitab Arba’in delngan total 529 judul yang ia indelksasi dari 

belrbagai nelgara dan wilayah.23 Lelbih jauh lagi Swantjel Bartschat 

melnjellaskan selcara komprelhelnsif dalam tulisannya melngelnai 

kelmunculan dan pelrkelmbangan kolelksi Arba'in (elmpat puluh 

hadis) dalam seljarah Islam, delngan fokus pada pelran tokoh-tokoh 

pelnting dan prosels yang mellatarbellakangi pelnyusunan kolelksi 

hadis. Salah satu topik utama adalah status Ibn al-Mubarak selbagai 

pelngumpul pelrtama, melskipun hal ini masih dipelrdelbatkan, dan 

banyak relfelrelnsi melngelnai Ibn al-Mubarak yang telrbatas dalam 

kamus biografi selbellumnya. Selbaliknya, al-Nawawi selring 

dianggap selbagai pelngumpul pelrtama yang lelbih dikelnal, 

melskipun ada seldikit selbutan telntang Ibn al-Mubarak dalam 

kolelksi-kolelksi biografi lelbih awal. Pelnulis artikell ini juga 

melnyarankan kelhati-hatian dalam melnilai tanggal dan kontelks 

 
22 Pulatova Malohat, “Handwritteln copiels of ‘Arba‘in’ works,” Orielntal Studiels 

(Sharqshunoslik/Востоковедение), no. 4 (2017). 
23 Al-’Ud, Al-Mu’in ‘ala Ma’rifat Kutub al-Arba’in min Ahadis Sayyid al-Mursalin. 



12 
 

 
 

seljarah kolelksi hadis telrselbut. Tulisan ini juga melmbahas 

pelrjalanan dan pelnyelbaran ilmu, delngan melnggunakan contoh Abu 

Ṭahir Aḥmad al-Silafi, yang mellakukan pelrjalanan jauh untuk 

melngumpulkan dan melnyelbarkan ilmu. Ini kontras delngan 

pelndelkatan Jalal al-Din al-Suyuthi, yang lelbih melmilih untuk teltap 

belrada di satu telmpat dan melngandalkan murid-muridnya untuk 

melnyelbarkan karya-karyanya.  

Jalal al-Din al-Suyuthi dipandang selbagai salah satu 

pelnyusun telrkelmuka dari kolelksi Arba’in ini selrta mujaddid 

(pelmbaharu) yang juga belrkontribusi pada pelmbelntukan lelmbaga 

pelndidikan dan dokumelntasi seljarah lokal pada abad kel-10 hingga 

kel-16, khususnya di Kelkaisaran Ottoman. Motivasi di balik 

pelnyusunan kolelksi hadis Arba'in juga dianalisis dalam tulisan ini, 

telrmasuk kelinginan untuk melngorelksi pelndapat yang salah dan 

melmbelrikan panduan telntang praktik kelagamaan. Kolelksi 40 hadis 

selring kali belrfungsi selbagai buku pelgangan instruksional untuk 

melnyellelsaikan pelrbeldaan dalam praktik agama dan mellelstarikan 

ajaran otelntik.24 

2. Gelnelalogi dan transformasi pelnulisan kitab hadis Arba’in di 

Indonelsia 

 
24 Bartschat, “Thel Prophelt’s Idelal in Pockelt-Sizel Sunni Forty Hadith Collelctions” In Belyond 

Authelnticity: Altelrnativel Approachels to Hadith Narrations and Collelctions. 
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Kajian gelnelalogi pelnulisan kitab hadis Arba’in di Indonelsia 

tellah dilakukan olelh belbelrapa pelnellitian. Misalnya Daud Rasyid 

Harun dalam pelmbahasannya telntang pelrhatian ulama hadis 

indonelsia telrhadap kitab Arba'in (studi telntang kitab al-Fadani 

dalam Arba'in) melnjellaskan tradisi pelngumpulan Arba'in dalam 

khazanah kelilmuan Islam, delngan pelnelkanan pada pelran ulama 

Indonelsia, khususnya Syelikh Muhammad Yasin al-Fadani. Artikell 

ini melnganalisis pelndelkatan al-Fadani dalam melnyusun kolelksi 

hadis yang belrsumbelr dari elmpat puluh ulama di elmpat puluh kota, 

selrta melmbandingkan karyanya delngan karya-karya masyhur 

lainnya. Pelnellitian ini juga melnyoroti kontribusi karya-karya 

selmacam ini dalam melmpelrluas jangkauan ajaran Islam, telrutama 

di wilayah-wilayah non-Arab. Sellain itu, artikell ini melmbahas 

kualitas hadis yang dijadikan sandaran utama dalam kitab-kitab 

Arba'in selkaligus melngulas pandangan ulama melngelnai 

kellelmahan yang mungkin telrdapat pada hadis-hadis telrselbut.25 

Sellanjutnya telrdapat juga pelnellitian olelh Muhajirin delngan 

judul “At-Tarmasi: Icon Baru Hadits Arba’in di Indonelsia”. 

Pelnellitian ini melngkaji nilai pelnting Arba'in karya Mahfudz at-

Tarmasi, selorang ulama telrkelmuka dari Nusantara yang 

melnawarkan pelrspelktif baru dalam tradisi kompilasi hadis. Tidak 

 
25 Harun, “Inayatu al-Muhaditsin al-Indunisiyyin bi al-Arba’iniyat (Dirasah ‘an Kitab al-

Fadani fi al-Arba’in).” 
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selpelrti Arba'in Imam An-Nawawi yang lelbih dikelnal luas, kolelksi 

at-Tarmasi melnonjol karelna pelndelkatan sellelktifnya dalam melmilih 

hadis delngan validitas tinggi. Pelnellitian ini melnjellaskan latar 

bellakang historis dan motivasi di balik kompilasi telrselbut, 

selkaligus melnggarisbawahi kontribusi unik at-Tarmasi dalam 

ranah kelilmuan Islam. Meltodologi yang ditelrapkan at-Tarmasi 

melnjadi sorotan utama. Ia melngutamakan kualitas hadis delngan 

melngandalkan sumbelr-sumbelr kreldibell dan selcara sadar 

melnghindari pelnggunaan hadis lelmah. Pelndelkatan ini tidak hanya 

melmpelrkuat nilai akadelmis kolelksinya, teltapi juga dapat melnjadi 

inspirasi bagi kompilasi hadis masa delpan yang lelbih sellelktif dan 

belrkualitas tinggi. Sellain itu, pelnellitian ini melnyoroti dampak 

budaya dan akadelmik dari Arba'in at-Tarmasi, yang belrpotelnsi 

melnjadi relfelrelnsi pelnting dalam studi Islam di Indonelsia. Hal ini 

melncelrminkan kontribusi ulama Nusantara telrhadap kajian hadis 

di tingkat global. Delngan melnampilkan karya at-Tarmasi, 

pelnellitian ini belrtujuan melnginspirasi pelnellitian lelbih lanjut 

telrhadap karya ulama Nusantara, melmpelrkaya wawasan telntang 

pelran melrelka dalam pelrkelmbangan ilmu kelislaman.26 

Muhammad Rikza Muqtada dalam tulisannya yang belrjudul 

“Thel Telaching Of Relligious Modelration In Thel Arba’in Hadith Of 

 
26 Muhajirin, “At-Tarmasi : Icon Baru Hadits Arba’in di Indonelsia,” dalam 1st ASILHA 

Intelrnational Confelrelncel, 2017, 310–322. 
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Mahfuzh Al-Tarmasi And Thel Arba’in Hadith Of Hasyim 

Ash’ari”juga melnjellaskan bahwa Kitab Arba'in yang disusun olelh 

Mahfudz al-Tarmasi dan Hasy'ari melrelprelselntasikan pola khas 

pelnulisan kompilasi hadis belrjumlah selkitar 40, yang dirancang 

delngan pelndelkatan sistelmatis dan rellelvan delngan kelbutuhan 

masyarakat lokal. Karya-karya ini melnunjukkan adaptasi yang 

melmpelrhatikan kontelks sosial dan budaya Muslim di Nusantara. 

Telma yang diusung dalam kitab telrselbut belrbelda delngan karya 

para ulama Timur Telngah yang melnjadi guru melrelka. Selbagai 

contoh, kitab Mahfudz al-Tarmasi melngeldelpankan telma cinta 

kasih (rahmah), delngan pelnelkanan pada moralitas daripada aspelk 

yurisprudelnsi, selhingga melnonjolkan nilai-nilai eltika yang 

univelrsal. Kitab-kitab ini juga melmiliki rellelvansi yang kuat delngan 

situasi sosial dan budaya Indonelsia. Mellalui intelgrasi ellelmeln-

ellelmeln lokal, melrelka melnyajikan ajaran yang tidak hanya telologis, 

teltapi juga melncakup moralitas dan praktik ibadah yang selsuai 

delngan karaktelr masyarakat Indonelsia. Salah satu motivasi 

pelnulisan kitab ini adalah untuk melrelspons tantangan yang muncul 

dari doktrin Wahhabismel dan takfirismel. Delngan melmbelrikan 

pelrhatian belsar pada ajaran moralitas dan modelrasi, karya ini 

belrtujuan untuk melmpromosikan pelndelkatan inklusif, yang 

melngeldelpankan pelrdamaian bahkan dalam melnghadapi pelrbeldaan 

pandangan.  
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Selbagai ulama delngan otoritas tinggi dalam studi hadis, al-

Tarmasi dan Asy'ari melmbelrikan kontribusi yang signifikan bagi 

pelrkelmbangan pelmikiran Islam modelrat di Indonelsia. Karya 

melrelka melnjadi relfelrelnsi pelnting telrutama bagi Nahdlatul Ulama 

(NU) dan melmainkan pelran utama dalam melmbangun tradisi Islam 

yang tolelran dan harmonis di Nusantara.27  

Pada klasifikasi kajian pustaka yang pelrtama, pelnellitian-pelnellitian 

yang ada sudah cukup komprelhelnsif melmbahas telntang gelnelalogi dan 

transformasi pelnulisan hadis Arba’in selcara global, namun dari keldua 

pelnellitian yang disajikan kelduanya masih melmbahas pelnulisan hadis 

Arba’in masih selcara umum bellum melnyelntuh aspelk tradisi pelnulisan di 

Indonelsia selcara melndalam. Selmelntara itu pada klasifikasi kajian pustaka 

yang keldua, kajian melngelnai gelnelalogi dan transformasi pelnulisan hadis 

Arba’in  di Indonelsia masih telrbatas pada tokoh telrtelntu bellum selcara 

komprelhelnsif di Indonelsia.  

E. Kerangka Teori 

Kelrangka telori melrupakan ellelmeln pelnting dalam prosels pelnellitian 

ilmiah, yang pelndelkatan telrstruktur untuk melmahami felnomelna delngan 

melngatur konselp dan proposisi kel dalam sistelm yang kohelreln. Ia 

melmbantu dalam melngidelntifikasi hubungan antar variabell dan 

 
27 Muhammad Rikza Muqtada, “Thel Telaching Of Relligious Modelration In Thel Arba’in 

Hadith Of Mahfuzh al-Tarmasi and Thel Arba’in Hadith Of Hasyim Ash’ari,” Jurnal Ushuluddin 27, 

no. 2 (31 Delselmbelr 2019): 121, doi:10.24014/jush.v27i2.6728. 
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melmpreldiksi hasil.28 Salah satu komponeln dalam melninjau litelratur adalah 

melnelntukan telori apa yang dapat digunakan untuk melngelksplorasi 

pelrtanyaan-pelrtanyaan dalam selbuah pelnellitian ilmiah.29 Guna melncapai 

tujuan pelnellitian ini, pelnulis melnelrapkan telori gelnelalogi. Selcara eltimologi, 

“gelnelalogi” belrasal dari bahasa Yunani gelnelalogia30 yang telrdiri dari dua 

kata; gelnela yang belrarti gelnelrasi, kelturunan dan logia yang belrarti ilmu 

pelngeltahuan.31 Kata “gelnelalogi” dalam KBBI (Kamus Belsar Bahasa 

Indonelsia) belrarti garis kelturunan manusia dalam hubungan kelluarga 

seldarah.32 Gelnelalogi dapat dipahami juga selbagai pelndelkatan kritis yang 

melnghubungkan seljarah dan filsafat mellalui tellaah elfelktif atas dinamika 

seljarah.33 

Gelnelalogi melrupakan meltodel untuk melmahami asal-usul dan 

pelrkelmbangan moralitas, delngan melmpelrtanyakan kondisi seljarah, sosial, 

dan psikologis yang mellatarbellakangi munculnya nilai-nilai.34 Gelnelalogi 

ini meltodel yang melnyajikan informasi historis guna melndukung 

 
28 Lou Atkins dkk., “A Guidel to Using thel Theloreltical Domains Framelwork of Belhaviour 

Changel to Invelstigatel Implelmelntation Problelms,” Implelmelntation Scielncel 12, no. 1 (Delselmbelr 

2017): 77, doi:10.1186/s13012-017-0605-9. 
29 John W. Crelswelll dan J. David Crelswelll, Relselarch delsign: qualitativel, quantitativel, and 

mixeld melthods approachels, Fifth eldition (Los Angellels: SAGEL, 2018). 
30 “Onlinel ELtymology Dictionary,” diaksels 15 Delselmbelr 2024, 

https://www.eltymonlinel.com/selarch?q=GELNELALOGY. 
31 “ELncyclopaeldia Britannica,” diaksels 15 Delselmbelr 2024, 

https://www.britannica.com/topic/gelnelalogy/Modelrn-gelnelalogy. 
32 “Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) Welb,” diaksels 15 Delselmbelr 2024, 

https://kbbi.welb.id/gelnelalogi. 
33 Martin Saar, “Undelrstanding Gelnelalogy: History, Powelr, and thel Sellf,” Journal of thel 

Philosophy of History, no. 2 (2008): 295–314. 
34 Frieldrich Nieltzschel, Kelith Anselll-Pelarson, dan Carol Dielthel, On thel Gelnelalogy of 

Morality, Third printing, Cambridgel Telxts in thel History of Political Thought (Cambridgel: 

Univelrsity Prelss, 2008). 
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pelmahaman telntang seljarah selrta warisan budaya suatu masyarakat.35 

Artinya bahwa gelnelalogi melrupakan selbuah meltodel untuk melmahami 

asal-usul dan pelrkelmbangan dari selsuatu.  

Sellain itu, guna mellihat transformasi yang telrjadi dalam pelnulisan 

kitab hadis Arba’in,  kajian diarahkan pada pelndelkatan delskriptif-historis. 

Prosels analisis dilakukan delngan melnellusuri aspelk-aspelk pelnting selpelrti 

telma, susunan pelnulisan, pelnggunaan bahasa, dan belntuk pelnyajian dalam 

kitab-kitab sampell pada seltiap abad. Delngan delmikian, pelrgelselran corak 

pelnulisan dapat dipeltakan pelr abadnya. 

Dalam pelnellitian ini, alur meltodologis pelnellitian ini pelnulis 

gambarkan selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 Nurlan Mansurov, “Gelnelalogy As A Felaturel of National Culturel,” Turkology 112, no. 4 

(15 Delselmbelr 2022): 190–204, doi:10.47526/2022-4/2664-3162.09. 
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Langkah untuk mellihat gelnelalogi: 

1. Melnellusuri asal-usul seljarah pelnulisan kitab Arba’in, yaitu 

melngidelntifikasi siapa saja ulama yang pelrtama kali melnulis 

atau melmbawa tradisi pelnulisan kitab hadis Arba’in di 

Indonelsia. 

2. Melnellusuri kitab-kitab Arba’in dan jaringan ulama & sanad, 

yaitu mellihat selrta melmeltakan pelr abad (abad kel-19 sampai 

abad kel-21) pelnulisan kitab-kitab Arba’in,  lalu melmeltakan 

hubungan antara pelnulis kitab Arba’in delngan jeljaring 

pelsantreln dan ulama timur telngah. 

Langkah untuk mellihat transformasi: 

3. Melnganalisis kitab-kitab Arba’in, yaitu melnganalisis 

belbelrapa kitab Arba’in yang melnjadi sampell guna 

melrelprelselntasikan pelnulisan pelr abad. 

4. Melnganalisis pelrubahan-pelrubahan dalam pelnulisan kitab-

kitab Arba’in, yaitu guna mellihat pelrubahan apa saja  dalam 

pelnulisan kitab Arba’in yang telrjadi dalam relntang 3 abad. 

F. Metode Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian studi pustaka (library relselarch). 

Melnurut Zeld, studi pustaka ialah selrangkaian kelgiatan yang belrkelnaan 
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delngan meltodel pelngumpulan data pustaka, melmbaca dan melncatat selrta 

melngolah bahan pelnellitian.36 Pelndelkatan digunakan adalah pelndelkatan 

kualitatif, yaitu selbuah pelndelkatan untuk melngelksplorasi dan melmahami 

makna individu atau kellompok telrhadap suatu masalah sosial atau 

manusia.37  

2. Sumbelr Data 

Dalam Dalam pelnellitian ini, telrdapat dua sumbelr data, yaitu sumbelr 

primelr dan sumbelr selkundelr. Sumbelr data primelr melrujuk pada: 

a. kitab dan buku hadis Arba’in yang ditulis di Indonelsia, 

telrkhusus pada relntang waktu dari abad kel-19 sampai kel-21. 

b. kitab dan buku yang melmbahas biografi, historiografi, dan 

jaringan ulama-ulama Indonelsia pada relntang waktu dari 

abad kel-19 sampai kel-21. 

c. buku dan artikell jurnal yang melmbahas telntang kitab hadis 

Arba’in selcara global maupun spelsifik di Indonelsia. 

d. kitab dan buku telntang seljarah Islam dan seljarah hadis di 

Indonelsia. 

Seldangkan sumbelr selkundelr melrujuk pada artikell jurnal, buku, dan 

pelnellitian lainnya yang melnunjang telrkait judul pelnellitian ini. 

3. Telknik Pelngumpulan Data 

 
36 Melstika Zeld, Meltodel Pelnellitian Kelpustakaan, 3 eld. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonelsia, 2014), 3. 
37 Crelswelll dan Crelswelll, Relselarch delsign. 
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Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melngunakan telknik 

dokumelntasi (documelntation), yaitu melngumpulkan informasi dari 

dokumeln-dokumeln yang rellelvan38 delngan gelnelalogi dan transformasi 

pelnulisan kitab hadis Arba’in khususnya di Indonelsia sampai delngan 

delwasa ini.   

4. Telknik Analisis Data 

Adapun Telknik yang digunakan adalah analisis isi (contelnt 

analysis), yaitu telknik pelnellitian untuk melmbuat kelsimpulan yang dapat 

ditiru dan valid dari telks (atau matelri belrmakna lainnya) delngan kontelks 

pelnggunaannya.39 Delngan telknik ini, seltellah pelnulis melngumpulkan data 

seljarah pelnulisan kitab hadis Arba’in khususnya di Indonelsia sellanjutnya 

akan dianalisis guna melndapatkan kelsimpulan. 

5. Pelndelkatan 

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian untuk melnyingkap 

gelnelalogi pelnulisan kitab hadis Arba’in di Indonelsia ialah pelndelkatan 

historis-gelnelalogis. Kelmudian untuk mellihat transformasinya, pelnulis 

melnggunakan pelndelkatan delskriptif-analitis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pelmbahasan dalam pelnellitian ini disusun selcara sistelmatis untuk 

melngungkap komplelksitas gelnelalogi dan transformasi pelnulisan kitab 

 
38 Robelrt K. Yin, Casel Study Relselarch: Delsign and Melthods, 3 eld. (Thousand Oaks, 

California: SAGEL Publications, 2003), 85. 
39 Klaus Krippelndorff, Contelnt Analysis: An Introduction to Its Melthodology, 2. eld., [ 

Nachdr.] (Thousand Oaks, California: SAGEL Publications, 2004), 18. 
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hadis Arba'in di Indonelsia delngan melnggunakan pelrspelktif teloreltis 

gelnelalogi. Pelnellitian ini telrdiri dari lima bab yang saling belrkaitan selcara 

logis dan hirarkis. 

Bab I selbagai pelndahuluan melmbelrikan landasan awal, dimulai dari 

latar bellakang yang melnguraikan urgelnsi dan signifikansi kajian, 

dilanjutkan delngan rumusan masalah yang melnjadi fokus pelnellitian. 

Tujuan dan kelgunaan pelnellitian dipaparkan untuk melnunjukkan kontribusi 

akadelmis dan praktis. Kajian pustaka ditelmpatkan untuk melmeltakan posisi 

pelnellitian ini di antara kajian-kajian selbellumnya, selmelntara kelrangka telori 

gelnelalogi diuraikan selbagai pisau analisis. Meltodel pelnellitian dan 

sistelmatika pelmbahasan mellelngkapi kelrangka meltodologis pelnellitian. 

Bab II melmbangun dasar pelmahaman delngan melmbahas gelnelalogi  

pelnulisan kitab hadis Arba'in selcara umum. Pelmbahasan ini belrisi 

delskripsi kitab hadis Arba’in dan gelnelalogi pelnulisannya . Bab ini pelnting 

untuk melmbelrikan pelmahaman awal yang dipelrlukan selbellum masuk kel 

pelmbahasan spelsifik dalam kontelks Indonelsia. 

Bab III melrupakan inti pelrtama pelnellitian yaitu mellacak gelnelalogi 

kelmunculan pelnulisan kitab Arba'in di Indonelsia selkaligus melnjawab 

rumusan masalah pelrtama. Pelmbahasan dibagi melnjadi dua bagian utama: 

pelrtama, melnellusuri asal-usul seljarah pelnulisan kitab Arba’in; keldua, 

melnellusuri kitab-kitab Arba’in pelr abad dalam kurun 3 abad selkaligus 

jaringan ulama dan sanad yang telrlibat dalam seljarah pelnulisan kitab hadis 

Arba’in di Indonelsia. 
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Bab IV melrupakan lanjutan dari pelnellitian gelnelalogis selkaligus 

melnjawab rumusan masalah keldua, yaitu melnganalisis kitab-kitab Arba’in 

yang tellah diselbutkan selbellumnya kelmudian mellihat pelrubahan-pelrubahan 

pelnulisan apa saja yang telrjadi dari abad kel-19 sampai delngan abad kel-21. 

Bab V selbagai pelnutup melnyajikan kelsimpulan yang melrangkum 

telmuan-telmuan pelnting pelnellitian dan melmbelrikan saran untuk 

pelngelmbangan kajian sellanjutnya. Sistelmatika ini disusun untuk 

melmastikan alur pelmbahasan yang kohelreln dan komprelhelnsif dalam 

melngungkap komplelksitas gelnelalogi dan transformasi pelnulisan kitab 

hadis Arba'in di Indonelsia. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian ini melmpelrlihatkan bahwa tradisi pelnulisan dan pelngajaran 

hadis Arba'in di Indonelsia melmiliki seljarah panjang selkaligus melngalami 

pelrubahan belntuk dari masa kel masa. Pada pelriodel awal, selkitar abad kel-

17 M, Arba'in lelbih banyak dikelnal mellalui syarah, telrjelmahan, selrta 

pelngajaran atas karya-karya ulama Timur Telngah. Di antara yang paling 

belrpelngaruh adalah al-Arba'in al-Nawawiyyah karya Imam an-Nawawi 

selrta al-Mawa‘idz al-‘Ushfuriyyah karya Muhammad bin Abu Bakar al-

‘Ushfuri. Keldua kitab telrselbut banyak digunakan di pelsantreln salaf selbagai 

bahan ajar, selhingga dapat dikatakan bahwa tradisi awal Arba'in di 

Nusantara lelbih belrorielntasi pada pelnelrimaan dan pelngadaptasian litelratur 

Timur Telngah. 

Kelmudian pada abad kel-19, barulah muncul usaha pelnulisan Arba'in 

selcara mandiri yang dilakukan olelh ulama Nusantara, ulama yang 

melnulisnya pelrtama kali ialah Kiai Abu Ishaq Madyani delngan karyanya 

Arba‘in Madyani. Kitab ini masih ditulis dalam bahasa Arab dan belrfokus 

pada telma targhib wa tarhib. Kelhadirannya melnjadi pelnanda bahwa ulama 

Nusantara tidak lagi selkadar melngajarkan atau melnelrjelmahkan karya ulama 

selbellumnya, teltapi juga mulai melnulis karya asli selsuai kelbutuhan 

zamannya. 
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Pelrkelmbangan sellanjutnya melnunjukkan adanya pelrgelselran corak 

pelnulisan. Pada abad kel-19, karya-karya Arba'in masih belrciri akadelmis 

dan klasik, melngikuti tradisi kelilmuan pelsantreln. Melmasuki abad kel-20, 

orielntasinya selmakin belrgelselr: telma-telma yang dipilih celndelrung 

melnyinggung pelrsoalan sosial dan kelagamaan, misalnya selpelrti akhlak, 

pelrsatuan umat, kelpelmimpinan, dan selbagainya. Bahasa Indonelsia mulai 

digunakan, melski bahasa Arab teltap dipelrtahankan, dan sistelmatika 

pelnulisan dibuat lelbih seldelrhana agar mudah dipahami masyarakat luas. 

Selmelntara itu, pada abad kel-21, karya-karya Arba'in di Indonelsia tampil 

lelbih praktis dan telmatik, delngan fokus pada isu-isu telrtelntu selpelrti dzikir, 

pelngellolaan harta, pelndidikan, dan selbagainya. Pelnggunaan bahasa 

Indonelsia sudah mulai dominan, dan meldia pelnyelbaran tidak hanya telrbatas 

pada celtakan buku, mellainkan juga format digital, telrmasuk PDF maupun 

aplikasi. 

Rangkaian pelrkelmbangan ini melnunjukkan adanya pola 

transformasi yang jellas. Abad kel-19 melnampilkan corak klasik dan 

akadelmis, abad kel-20 melnjadi fasel pelralihan delngan gaya yang lelbih 

komunikatif, selmelntara abad kel-21 melncelrminkan corak praktis, telmatik, 

selrta adaptif telrhadap pelrkelmbangan zaman dan telknologi. Delngan 

delmikian, dapat disimpulkan bahwa pelnulisan Arba'in di Indonelsia tidak 

pelrnah belrhelnti pada pelngulangan telks hadis selmata, mellainkan selnantiasa 

belrgelrak dinamis selsuai delngan kelbutuhan masyarakat dan kontelks sosial-

budaya yang mellingkupinya. 
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B. Saran 

Pelnellitian ini masih banyak keltelrbatasan dan kelkurangan. Data yang 

dikumpulkan bellum selpelnuhnya melwakili kelselluruhan tradisi pelnulisan 

Arba’in di Indonelsia, karelna kelmungkinan masih ada naskah atau karya lain 

yang bellum selmpat ditellusuri. Untuk itu, pelnellitian di masa melndatang bisa 

diarahkan pada pelnggalian sumbelr-sumbelr yang lelbih luas, baik dari 

manuskrip, kolelksi pelsantreln, maupun arsip digital yang selkarang selmakin 

mudah diaksels. 

Sellain itu, analisis dalam pelnellitian ini baru selbatas delskriptif dan 

historis, selhingga bellum melnyelntuh aspelk lain yang lelbih melndalam, 

misalnya meltodel pelnyusunan hadis, dan pelndelkatan filologi. Pelnellitian 

belrikutnya diharapkan bisa melmpelrluas sudut pandang delngan 

melnggunakan pelndelkatan lainnya, agar gambaran pelrkelmbangan kitab 

Arba’in di Indonelsia bisa dipahami selcara lelbih komprelhelnsif. 

Delngan pelngelmbangan kel arah telrselbut, kajian telntang Arba’in 

bukan hanya akan melmpelrkaya khazanah studi hadis Nusantara, namun 

juga dapat melmbelri kontribusi yang lelbih belrarti bagi dunia akadelmik dan 

pelndidikan Islam di Indonelsia. 
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